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Abstrak 
 

Perempuan, baik berstatus sebagai isteri atau yang lainnya, di Indonesia 
sekarang ini memainkan peran yang seimbang bahkan sama dengan laki-laki (suami). 
Kondisi ini dapat disaksikan secara nyata dari kontribusi ekonomi yang diberikan 
oleh perempuan (isteri) dalam kehidupan keluarga. Fenomena perempuan berada di 
wilayah publik untuk bekerja bukan lagi hal yang aneh tetapi sudah menjadi hal biasa, 
namun hal semacam ini menimbulkan polemik di kalangan agamawan, mereka 
mengaitkan fenomena perempuan bekerja dengan gerakan feminisme yang 
dikesankan liberal dan merusak, namun pada sebagian keluarga dari kalangan 
menengah ke bawah bekerja merupakan keharusan untuk bertahan hidup dan 
sekaligus mencukupi kebutuhan keluarga. Oleh sebab itu fenomena perempuan 
bekerja pada keluarga menengah ke bawah terjadi karena untuk keberlangsungan 
hidup dan masa depan anak-anaknya. Sedangkan untuk keluarga menengah ke atas 
dikaitkan dengan isu kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan.  

 
Fenomena perempuan bekerja mencari nafkah semakin tahun mengalami 

peningkatan dan tidak mungkin bisa dibendung. Selain karena kebutuhan untuk 
keberlangsungan hidup keluarga, juga karena tuntutan zaman akan emansipasi kaum 
perempuan. Agama Islam sebagai pedoman hidup yang memberikan rahmat pada 
sekalian alam, harus memberikan kepastian hukum terkait fenomena yang ada. 
Sehingga kehidupan berjalan semestinya dan tidak bertolak belakang dengan nilai 
religius.  Oleh karenanya peneliti ingin melihat bagaimana sisi hukum Islam 
memandang fenomena yang ada tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dan untuk menganalisis data 
yang telah diperoleh, penyusun memakai metode deskriptif-analisis yaitu 
mendeskripsikan konsep nafkah dalam hukum keluarga Islam tentang isteri yang 
berkarir dan menelusuri perspektif hukum Islam tentang nafkah kepada keluarga dari 
isteri karir untuk kemudian dianalisis. Dikarenakan kajian ini merupakan kajian 
hukum, maka pendekatan yang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui dasar-dasar 
hukum atau data-data yang ada kaitannya secara lansung atau tidak langsung dengan 
masalah yang dibahas. 

Adapun kesimpulan dari hasil analisis yang penyusun lakukan adalah pada 
dasarnya isteri berkarir atau bekerja itu hukumnya tidak dilarang, artinya 
diperbolehkan. Namun isteri harus menyadari bahwa ia memiliki tugas di dalam 
keluarga, sehingga fungsi dan peran dari masing-masing anggota keluarga tidak 
terganggu dan bisa berjalan dengan lancar. Berdasarkan ketentuan hukum Islam 
bahwa isteri yang berkarir untuk menafkahi keluarga adalah diperbolehkan dan 
diizinkan, tetapi sifatnya bukan sebagai kewajiban isteri untuk memenuhi kebutuhan 
anak dan keluarganya, melainkan hanya bersifat membantu tugas suami dan nafkah 
yang diberikan oleh isteri kepada keluarganya termasuk dalam ketegori shadaqah. 
Kewajiban menafkahi keluarga tetap menjadi tanggung jawab dari suami. Oleh 
karenanya isteri yang mencari nafkah untuk keluarga tidak boleh menjadikan hal 
tersebut sebagai alasan untuk lari dari tanggung jawab sebagai isteri di dalam suatu 
kehidupan rumah tangga.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN  

 

Transliterasi huruf-huruf Arab kepada huruf Latin yang dipakai dalam 
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 
158/1987 dan 0543b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama  Huruf Latin  Nama  

  ا
  ب
  ت
  ث
  ج
  ح
  خ
  د
  ذ
  ر
  ز
  س
  ش
  ص
  ض
  ط
  ظ
  ع
  غ
  ف
  ق
  ك

Alif  
ba’ 
ta’ 
sa’ 
jim 
ha’ 
kha 
dal  
zal  
ra’ 
zai 
sin  
syin  
sad 
dad 
ta 
za 

‘ain  
gain  
fa  
qaf  
kaf  

 Tidak dilambangkan  

b 

t 

s\ 

j 

h{ 

kh 

d 

z\ 

r 

z 

s 

sy 

s} 

d} 

t} 

z} 

‘ 

g 

f 

q 

k 

Tidak dilambangkan  
be  
te  

es (dengan titik di atas)  
je  

ha  (dengan titik di bawah) 
ka dan ha  

de  
zet (dengan titik di atas)  

er  
zet  
es  

es dan ye  
es (dengan titik di bawah)  
de (dengan titik di bawah)  
te (dengan titik di bawah)  
zet (dengan titik di bawah)  

koma terbalik di atas  
ge  
ef 
qi  
ka 
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  ل
  م
  ن
  و
  ه
  ء
 ي

lam  
mim 
nun 
waw  
ha’ 

hamzah  
ya 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

y  

‘el 
‘em 
‘en  
w  
ha  

apostrof  
ye  

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 

 ditulis muta’addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan ditulis h  
 

 ditulis h}ikmah حكمة

 ditulis ‘illah علة

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya).  

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’, maka ditulis dengan h. 
 

 ’<ditulis kara>mah al-auliya كرامة الاؤلياء

 ditulis zaka>h al-fit}ri زكا ةالفطر
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D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

___َ_ Fath}}}ah ditulis a 
 

__ِ__ Kasrah ditulis i 

___ُ_  D}ammah ditulis u 

 

 Fath}ah ditulis fa’ala فعل

 Kasrah ditulis z\ukira ذكر

يذهب D{ammah ditulis 
 

yaz\habu 

 

E. Vokal Panjang  

1 Fath}ah + alif  ditulis a> 

  ditulis ja>hiliyyah جا هلية 

2 Fath}ah + ya’ mati  ditulis a> 

 <ditulis tansa تنسى 

3 Kasrah + ya’ mati  ditulis i> 

  ditulis kari>m كرِيم 

4 D}ammah + wawu mati  ditulis u> 

 {ditulis furu>d فروض 

 

F. Vokal Rangkap    

1 Fath}ah + ya mati  ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم 

2 Fath}ah + wawu mati  ditulis au 

 ditulis qaul قَول 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a'antum اانتم

 ditulis u'iddat اعدت

 

H. Kata Sandang Alif + Lam  

Bila diikuti huruf Qamariyyah, maka ditulis dengan menggunakan kata 
sandang “al” dan bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka huruf L diganti dengan 
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya. 

 

 ditulis al-Qur'a>n القر ان

 ditulis asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya.  

 {ditulis z\awi al-furūd ذوي الفروض

 ditulis ahl as-sunnah ا هل السنة
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MOTTO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

) فإذا 6) إن مع العسر يسرا(5فإن مع العسر يسرا(
)8) وإلى ربك فارغب (7فرغت فانصب (  

 
 
 

*Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, * 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, * Maka apabila kamu 

telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan yang lain). (Q.S. Alam Nasyrah :94) 
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KATA PENGANTAR 
 

 بسم االله الرحمن الرحيم

الغفور. اشهد أن  زالعزي الحمد الله رب العالمين الذي خلق الموت والحياة ليبلوكم ايكم احسن عملا وهو

لااله الااالله وحده لاشريك له واشهد ان محمدا عبده ورسوله والصلاة والسلام على سيدنا محمد وعلى اله 

  وصحبه أجمعين.

 
Segala puji dan rasa syukur senantiasa disanjungkan ke hadirat Allah yang 

telah memberikan segala karunia, kemurahan dan petunjuk-Nya. Shalawat serta 

salam semoga senantiasa dihaturkan kepada junjungan Baginda Nabi Muhammad, 

yang telah diutus dengan membawa hukum yang penuh kerahmatan untuk seluruh 

alam semesta dan atas kerabat serta pengikut-pengikutnya.  

Syukur alh}amdulilla>h setelah penyusun mencurahkan seluruh kemampuan 

dan dengan taufiq serta hidayah juga bimbingan Allah, tersusunlah skripsi ini 

guna melengkapi persyaratan memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Hukum Islam 

di UIN Sunan Kalijaga. 

Dalam penyusunan skripsi ini berkat bantuan  dari berbagai pihak, 

penyusun merasa memperoleh kemantapan dalam menyusun tugas akhir ini. 

Untuk itu, sangatlah perlu kiranya penyusun menghaturkan terima kasih yang tak 

terhingga, terutama kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku Dekan Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga. 

2. Bapak Drs. Supriatna, M.Si., selaku Pembimbing I beserta Ibu Hj. Fatma 

Amilia, S.Ag., M.Si. selaku Pembimbing II. 
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3. Ayahanda Muh. Sudar dan Ibunda Muziroh dan segenap keluarga besarku 

yang telah memberi kontribusi berbentuk materi dan moral selama masa 

perkuliahan. 

4. Teman-teman seperjuangan yang telah banyak membantu dalam penulisan 

skripsi ini yang namanya tidak dapat kami sebutkan satu persatu 

Semoga amal baik yang telah diberikan mendapatkan ridla dan balasan 

selayaknya dari Allah SWT. 

Penyusun telah berusaha semaksimal mungkin demi kesempurnaan 

penyusunan skripsi ini. Dengan penuh kesadaran atas kekurangan dan 

keterbatasan yang ada pada diri penyusun, penyusun yakin bahwa pembahasan 

dalam skripsi ini belum merupakan karya yang sempurna. Untuk itu penyusun 

sangat mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif demi kesempurnaan 

penyusunan skripsi ini, dan tak lupa penyusun sampaikan terima kasih. 

  

  Yogyakarta, 11 Sya’ban 1431 H.  
21 Juli 2010 M. 

  

     Penyusun 

 
 
 
 

Miftahul Munir 
NIM: 02351660 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pernikahan adalah sesuatu yang sakral bagi setiap manusia untuk 

membentuk suatu lembaga yang disebut keluarga. Islam memberikan perhatian 

yang besar terhadap keluarga, karena keluarga menjadi cikal bakal terbentuknya 

suatu masyarakat. Warna kehidupan suatu masyarakat ditentukan oleh baik dan 

tidaknya masing-masing keluarga yang terdapat dalam masyarakat tersebut. 

Pernikahan dalam Islam, secara teologis mengandung dua dimensi, 

yakni dimensi mawaddah wa rah}mah dan dimensi fisik. Dimensi pertama 

melingkupi cinta dan kasih sayang sedangkan dimensi kedua adalah biologis 

yang meliputi masalah reproduksi. Kedua dimensi ini menjadikan dasar dan 

tujuan dilaksanakannya pernikahan, yakni membentuk keluarga yang penuh 

dengan kasih sayang dan limpahan keturunan.1 

Terwujudnya suatu hubungan rumah tangga yang harmonis, sangat 

diperlukan sikap saling pengertian antara suami dan isteri dengan cara 

menempatkan diri pada posisi dan kedudukan masing-masing. Setidaknya 

pasangan tersebut mengetahui peran dan fungsi satu sama lain dan yang 

terpenting saling melengkapi, karena suami dan isteri diciptakan dengan kondisi 

atau kodrat yang berbeda-beda. Isteri memiliki fungsi dan perannya sendiri yang 

tidak mampu dilakukan atau digantikan oleh suami, demikian juga dengan 

                                                 
1 Abdurrahman Wahid, “Refleksi Teologis Perkawinan dalam Islam”, dalam Syafiq 

Hasyim, (ed.), Menakar Harga Perempuan (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 174.   
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suami. Peran dan fungsi antara suami dan isteri dalam Islam disebut dengan hak 

dan kewajiban. 

Hak didefinisikan sebagai sesuatu yang merupakan milik atau dapat 

dimiliki oleh suami atau isteri yang diperoleh dari hasil pernikahan. Hak ini 

hanya dapat dipenuhi dengan memenuhinya atau membayarnya, dan dapat juga 

tidak dipenuhi atau dihapuskan seandainya yang berhak rela apabila haknya 

tidak dipenuhi atau tidak dibayar oleh pihak lain. Sedangkan kewajiban adalah 

segala sesuatu yang wajib dilakukan atau diadakan oleh salah seorang suami 

atau isteri untuk memenuhi hak dari pihak lain.2 

Hal ini dipertegas dengan hadis Rasulullah SAW.: 

 عليه االله صلى االله رسول مع الوداع حجة شهد انه ابي ثنيحد قال الاحوص عمرو بن سليمان عن

  .3حقا عليكم ولنساءكم حقا نساءكم على لكم ان لاا ووعظ وذكر عليه واثنى االله فحمد وسلم

Hak dan kewajiban dalam suatu pernikahan memiliki hubungan yang 

tidak bisa dipisahkan. Untuk mendapatkan haknya, baik suami maupun isteri 

harus melaksanakan kewajibannya terlebih dahulu, sebaliknya apabila suami 

atau isteri tidak menjalankan kewajibannya, maka tidak ada berhak untuk 

menerima atau menuntut haknya. 

Salah satu kewajiban suami adalah memberikan nafkah kepada isteri dan 

keluarga. Suami wajib bekerja dan berusaha untuk mencukupi segala kebutuhan 

keluarga. Realitas yang ada sekarang, banyak dijumpai isteri bekerja di luar 
                                                 

2 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 
1974), hlm. 126.  
 

3 Abu> ‘Isa> Muh}ammad bin ‘Isa> al-T{irmizi>, Sunan at-T}irmizi>, “Kita>b ar-Rad}a’, Ba>b Ma> Ja>a 
fi> H{aqqi al-Mar’ah ‘ala> Zaujiha>”, hadis nomor 1083, (Bairut: Da>r al-Kutub al-Islamiyyah, 2000), I: 
224.   
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rumah mencari kebutuhan rumah tangga seperti halnya para suami. Bahkan 

tidak jarang, kaum isteri berhasil atau bahkan malah menjadi penopang sumber 

kehidupan keluarganya menggantikan posisi suami. 

Fenomena perempuan karir bukan hal yang baru. Sejak zaman purba 

ketika manusia masih mencari penghidupan dengan berburu, isteri sudah ikut 

bekerja. Ketika suami pergi berburu, isteri di rumah menyiapkan makanan dan 

mengola hasil buruan untuk ditukarkan dengan bahan makanan lain yang dapat 

dikonsumsi keluarga. Pekerjaan isteri pada masa itu, meski hanya di sektor 

domestik namun sebenarnya mengandung nilai ekonomi yang sangat tinggi. 

Ketika masyarakat berkembang menjadi masyarakat agraris hingga 

masyarakat industri, keterlibatan perempuan (isteri) cukup besar. Bahkan dalam 

masyarakat berladang, isteri memiliki peran yang penting untuk menjaga ternak 

dan mengelola ladang. Hal ini semakin tegas menunjukkan bahwa isteri sudah 

terlibat dalam dunia kerja atau ruang publik. 

Dalam konteks Indonesia, sebenarnya tidak ada perempuan yang 

menganggur.  Biasanya perempuan memiliki pekerjaan untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga, seperti mengelola sawah, membuka warung di rumah 

dan lain-lain. Sebagian masyarakat memahami pekerjaan tersebut bukan 

termasuk kategori perempuan bekerja, karena perempuan bekerja identik 

dengan perempuan karir atau kantoran. Seharusnya dimanapun dan kapanpun 

perempuan bekerja harus dihargai pekerjaannya. Jadi perempuan karir tidak 

diukur dengan gaji dan waktu bekerja semata.  

Meskipun bukan fenomena baru, wacana perempuan karir masih 

menjadi perdebatan. Masyarakat masih memahami konsep keluarga ideal adalah 
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suami bekerja di luar rumah sedangkan isteri di rumah dengan mengerjakan 

pekerjaan rumah tangga. Di samping itu masih ada image miring bahwa 

perempuan bekerja di luar rumah bukan termasuk kodratnya.  

 Apabila perempuan memaksakan diri memasuki dunia kerja laki-laki, 

maka ia harus membentuk kepribadian yang lain yang berpola lebih maskulin, 

dengan bersikap lebih aktif, berani dan rasional. Semua itu tidak dikatakan 

sebagai image perempuan yang sebenarnya, karena perempuan memiliki sifat 

feminin, pasif, penakut dan lebih mengutamakan perasaan. Peran perempuan di 

luar rumah dikhawatirkan akan melahirkan ketidakseimbangan pada perempuan 

itu sendiri yang akhirnya berpengaruh pada keluarga. 

Namun seiring dengan modernitas, pola gerak dan aktifitas perempuan 

berubah dan turut mempengaruhi ideologi, pemikiran serta pandangan kaum 

perempuan tentang peran yang selama ini dilakoninya. Jika dulu perempuan 

hanya di ruang domestik, sekarang perempan banyak memasuki ruang publik 

dengan berkarir dan mampu mandiri dari segi ekonomi. Peran tersebut 

seharusnya tidak lagi dibakukan, karena itu hanya bentukan sosial. 

Kaum perempuan sekarang lebih kritis dalam menuntut dan 

menyuarakan hak-haknya yang selama ini dirampas. Di antaranya adalah hak 

memperoleh perlakuan yang sama dengan kaum laki-laki dalam segala aspek, 

termasuk juga hak untuk turut aktif dalam kegiatan publik (karir). 

Sekarang ini, di negara-negara non-Islam telah muncul tuntutan agar 

kaum perempuan dapat berpartisipasi dalam berbagai bidang perekonomian, 

terutama di Jerman, Inggris, Perancis, Amerika dan berbagai negara di Eropa. 

Bagi mereka, keberadaan perempuan karir dan keikutsertaan mereka bekerja di 
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luar rumah adalah suatu keharusan, sehingga muncul berbagai tuntutan-tuntutan 

berikut ini: pertama, membatasi perempuan bekerja berarti membatasi 

kebebasan perempuan dan mengurangi hakikat keberadaannya. Kedua, 

melarang perempuan bekerja tidak sesuai lagi dengan kemajuan zaman dan 

modernisasi. Ketiga, melarang perempuan bekerja berarti memandulkan sumber 

daya manusia yang potensial. Keempat, ajakan tokoh-tokoh agama agar para 

perempuan dapat kembali ke rumah tangganya merupakan sebuah kemunduran. 

Kelima, para perempuan harus dapat bekerja meskipun kondisi lingkungan 

sekitarnya keras dan tidak sesuai dengan fitrah mereka.4 

Tuntutan di atas kini telah merambah masuk ke negara-negara Islam dan 

negara Arab. Telah terbukti, banyak perempuan yang bekerja bersama dengan 

kaum laki-laki, misalnya di dalam politik, pemerintahan, perindustrian, 

pertanian, kedutaan, dan semua segi kehidupan. 

Selain itu, perubahan yang diakibatkan oleh globalisasi juga membuka 

peluang persaingan kerja antara laki-laki dan perempuan. Bahkan tidak jarang 

para laki-laki kalah bersaing dan akhirnya kehilangan pekerjaannya sehingga ia 

tidak lagi dapat menafkahi keluarganya. Dalam kondisi seperti ini terkadang 

isteri dituntut harus mampu juga berperan sebagai pencari nafkah. 

Akan tetapi, dengan ikut bekerjanya perempuan (isteri) tidak serta merta 

menghilangkan kesulitan ekonomi dalam rumah tangganya, namun di sisi lain 

malah menyisakan persoalan yang lebih rumit dan krusial serta berdampak 

negatif terhadap kehidupan keluarganya. Tidak sedikit perempuan yang masuk 

                                                 
4 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, terj. Dudung R.H dan Idhoh Anas, 

cet. ke-2, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hlm. 125-126. 
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dalam kelompok ini sering merasa bersalah jika tugas-tugas rumah tangga tidak 

terselesaikan akibat kesibukannya di luar rumah, walaupun kesibukannya itu 

justru untuk mencari nafkah memenuhi kebutuhan keluarganya. 

Dengan demikian, perempuan karir memiliki beban lebih berat, di satu 

sisi harus bertanggung jawab atas urusan rumah tangga, di sisi lain harus 

bertanggung jawab atas pekerjaan kantornya. Apabila hal demikian terjadi, tidak 

jarang menimbulkan beban mental tersendiri, karena seorang ibu (isteri) 

senantiasa dipersalahkan. Misalnya, ketika prestasi belajar anak menurun atau 

anak terlibat tawuran.5 

Persoalan ini kemudian hangat diperdebatkan dan dipertentangkan 

dalam wacana fiqih Islam, di mana seorang perempuan boleh bekerja dan 

berkarir di ruang publik untuk mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga yang tidak mencukupi, artinya perempuan berkarir hanya 

bersifat membantu tugas suami yang belum tuntas, atau sekedar memenuhi 

tuntutan profesi, dalam arti perempuan berkarir bukan karena ingin membantu 

suami menjalankan kewajibannya, tetapi karena perempuan memiliki 

kemampuan yang perlu untuk dikembangkan.  

Di samping itu, ada fenomena lain, dimana isteri berkarir bukan karena 

membantu suami dan bukan pula karena profesi, tetapi sebagai kewajiban bagi 

isteri untuk mencari nafkah keluarga dikarenakan suami tidak mampu sama 

sekali memenuhi nafkah keluarga, baik karena sakit yang tidak ada harapan 

sembuh atau karena suaminya lari dari tanggung jawab. Dengan kompleksitas 

                                                 
5 Siti Musdah Mulia dan Marzani Anwar. (Ed.), Keadilan dan Kesetaraan Jender: 

Perspektif Islam (Jakarta: Tim Pemberdayaan Perempuan Bidang Agama DEPAG RI, 2001), hlm. 
59. 
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fenomena isteri bekerja di atas, apakah Islam memberikan kebebasan kepada 

perempuan untuk berkarir di ruang publik dalam rangka mencari nafkah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba membahas dan 

mencari jawaban atas permasalahan seputar nafkah dan perempuan karir ini 

dengan memilih judul:"Konsep Nafkah dalam Keluarga (Analisa Nafkah 

Keluarga Dari Isteri Karir dalam Perspektif Hukum Islam)". 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, terdapat 

beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pandangan Islam terhadap perempuan karir ? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang hukum nafkah keluarga dari 

isteri karir ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian antara lain adalah: 

a. Mengetahui dan mengungkap secara detail dan mendalam tentang 

pandangan Islam tentang perempuan yang berkarir  

b. Mengetahui dan menggungkap perspektif hukum Islam mengenai nafkah 

keluarga yang bersumber dari perempuan karir (bekerja). 

2. Kegunaan Penelitian ini antara lain adalah: 

a. Secara akademik, penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah 

tentang persoalan perempuan karir atau perempuan bekerja, khususnya 

perempuan karir untuk nafkah keluarga. 
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b. Secara terapan, penelitian ini diharapkan mampu memberi pemahaman 

dan pengetahuan tentang perspektif hukum Islam tentang perempuan 

karir yang memberikan nafkah untuk keluarga.  

 

D. Telaah Pustaka 

Uraian singkat hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang 

masalah sejenis sehingga diketahui secara jelas posisi dan kontribusi peneliti 

adalah merupakan penelitian dari telaah pustaka. Untuk menghasilkan suatu 

penelitian yang komprehensif dan tidak ada pengulangan dalam penelitian, 

maka sebelumnya dilakukan prapenelitian terhadap objek penelitiannya, dalam 

hal penelitian konsep nafkah dalam keluarga: analisis nafkah keluarga dari isteri 

karir dalam perspektif hukum Islam, terdapat beberapa literatur yang berkaitan 

di antaranya: 

Wanita Karir Dalam Bingkai Islam6, yang ditulis oleh Siti Muri`ah, buku 

Perempuan Karir dalam Timbangan Islam7 oleh Muhammad Al-Bar, buku 

Muslimah Berkarir Telaah Fiqh dan Realitas8 oleh A. Cholid Mi`roj, dan masih 

banyak yang lainnya. Namun, jika dikaitkan dengan pembahasan mengenai 

perempuan karir yang notabene sebagai isteri yang berkarir di luar rumah untuk 

menafkahi keluarga serta kedudukan (status) hukum nafkah yang dihasilkannya 

untuk keluarga ditinjau dari aspek hukum Islam, penulis hanya menemukan 

                                                 
6 Siti Muri`ah, Wanita Karir Dalam Bingkai Islam (Bandung: Penerbit Angkasa, 2004). 
  
7 Muhammad al-Bar, Wanita Karir Dalam Timbangan Islam, terj. Amir Hamzah 

Fachruddin, (Jakarta: Pustaka Azam, 2000). 
  
8 A. Cholid Mi’roj, Muslimah Berkarir Telaah Fiqh dan Realitas (Yogyakarta: Qudsi 

Media, 2004). 
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sebuah buku yang berjudul Isteri Menafkahi Keluarga?9, oleh Saifuddin 

Mujtaba`,  

Kajian dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh mahasiswa strata satu UIN 

Sunan Kalijaga, dengan judul Problem Isteri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga: 

Studi Kasus di Dusun Mangunjaya Desa Kertajaya Kecamatan 

Gandrungmangun Kabupaten Cilacap10 oleh Neneng Amriatul Hasanah, 

Pemberian Nafkah Isteri Kepada Suami: Studi atas Pandangan Ibn Hazm11 yang 

ditulis oleh Anik Elyani, Isteri Sebagai Penanggung Jawab Nafkah Keluarga 

dalam Pespektif Hukum Islam: Analisa terhadap Pasal 34 Ayat (1) UU Tahun 

197412 yang ditulis oleh Widodo, dan skripsi yang ditulis oleh Agus Zainal 

Fuadi dengan judul Hak Nafkah Isteri Bekerja: Studi Perbandingan Pandangan 

Tokoh-Tokoh Islam di Yogyakarta.13  

Menurut penulis, kajian-kajian di atas (buku maupun skripsi) hanya 

membahas tentang hakikat perempuan karir, dampak-dampak yang ditimbulkan, 

serta hukum nafkah yang diberikan oleh perempuan (isteri) karir kepada 

keluarganya secara umum. Kajian skripsi ini berusaha melengkapi kajian-kajian 

yang telah ada yang belum disentuh dengan mengupas secara menyeluruh 

                                                 
9 Saifuddin Mujtaba’, Isteri Menafkahi Keluarga? (Surabaya: Pustaka Progressif, 2001). 
  
10 Neneng Amriatul Hasanah,  Problem Isteri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga: Studi 

Kasus di Dusun Mangunjaya Desa Kertajaya Kecamatan Gandrungmangun Kabupaten Cilacap, 
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga (2008). 

 
11 Anik Elyani,  Pemberian Nafkah Isteri Kepada Suami: Studi atas Pandangan Ibn Hazm, 

skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga (2005). 
 
12 Widodo,  Isteri Sebagai Penanggung Jawab Nafkah Keluarga dalam Pespektif Hukum 

Islam: Analisa terhadap Pasal 34 Ayat (1) UU Tahun 1974, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas 
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga (2003). 
 

13 Agus Zainal Fuadi, Hak Nafkah Isteri Bekerja: Studi Perbandingan Pandangan Tokoh-
Tokoh Islam di Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga (2010). 
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mengenai konsep nafkah yang terdapat dalam hukum Islam, baik selama masa 

pernikahan maupun pasca perceraian. 

Dari beberapa bahan pustaka yang telah dikaji oleh punilis di atas, 

terlihat adanya perbedaan baik dalam objek kajian maupun ruang lingkup kajian 

dengan skripsi ini. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi pelengkap dan 

sekaligus dapat diyakini bahwa tidak terjadi pengulangan penelitian terdahulu 

dengan adanya penelitian ini. 

 

E. Kerangka Teoritik 

1. Perempuan Karir 

Istilah perempuan karir dapat diartikan dengan perempuan yang 

berkecimpung dalam kegiatan profesi, baik itu usaha, perkantoran, dan 

sebagainya.14 Selain itu, karir dapat diartikan dengan ”serangkaian pilihan 

dan kegiatan pekerjaan yang menunjukkan apa yang dilakukan oleh 

seseorang untuk dapat hidup”.15
 

Menurut Hafiz Anshary, perempuan karir adalah ”perempuan-

perempuan yang menekuni profesi atau pekerjaannya dan melakukan 

berbagai aktivitas untuk meningkatkan hasil dan prestasinya”. Perempuan 

semacam ini tidak seperti kaum perempuan di zaman Siti Nurbaya yang 

hanya mendekam di dalam rumah merenungi nasib, terkungkung oleh 

tembok, pagar adat dan tradisi. Dan perempuan karir adalah perempuan 

                                                 
14 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Umum  Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), hlm. 1268. 
 
15 Moekijat, Perencanaan dan Pengembangan Karir Pegawai Negeri (Jakarta: CV. Remaja 

Karya, 1986), hlm. 2. 
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sibuk, perempuan kerja, yang waktunya di luar rumah kadang-kadang lebih 

banyak dari pada di dalam rumah.16 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ”perempuan karir” adalah 

”perempuan yang berkutat dalam suatu bidang tertentu sesuai dengan 

keahlian yang dimilikinya sebagai usaha aktualisasi diri untuk memperoleh 

jabatan yang mapan secara khusus dan mencapai kemajuan, prestasi, serta 

kepuasan dalam hidup secara umum”. 

Selain itu, terdapat pula istilah ”perempuan bekerja”, kata ”kerja” itu 

sendiri berarti ”kegiatan melakukan sesuatu atau sesuatu yang dilakukan 

untuk mencari nafkah”.17
  Sebagaimana yang dikutip dari Tapi Omas Ihromi, 

yang dimaksud dengan ”perempuan bekerja” adalah ”mereka yang hasil 

karyanya akan dapat menghasilkan imbalan keuangan”.18 

Dari sini, ”perempuan bekerja” dapat dibedakan menjadi dua 

kelompok sebagai berikut: 

a. Mereka yang bekerja untuk penyaluran hobby, pengembangan bakat 

dan. meningkatkan karir. 

b. Mereka yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup atau karena 

tekanan ekonomi, dengan kata lain untuk perbaikan sosial. 

Golongan pertama selalu menghubungkan lapangan pekerjaan dengan 

bakat mereka serta kesenangan, sedang perumusan material menjadi nomor 

dua bagi mereka. Sedangkan golongan kedua, mereka lebih banyak 

                                                 
16 Huzaimah T. Yanggo dan A. Hafiz Anshary A.Z., (ed.), Ihdad Wanita Karir, dalam 

Problematika Hukum Islam Kontemporer II, cet. ke-3,  (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2002), hlm. 11-12.  
 
17 Tim Penyusun, Kamus Umum, hlm. 554.  
  
18  Huzaimah T. Yanggo, Ihdad Wanita Karir, hlm. 21-22. 
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menghubungkan pekerjaan dengan pemenuhan kebutuhan material dengan 

penghasilan yang mereka terima.19 

Adapun ayat yang dijadikan dasar kebolehan perempuan berkarir 

untuk menafkahi keluarga adalah surat Al-Qas}as} (28): 23; 

امواتين تذودان قال ما ولما ورد ماء مدين وجد عليه امة من الناس يسقون ووجد من دونهم 

 خطبكما قالتا لا نسقي حتى يصدر الرعاء وابون شيخ كبير

Ayat ini menjelaskan tentang perempuan Madyan yang bekerja 

mengembalakan ternak-ternak mereka. Pekerjaan kaum perempuan ini 

menjadi tulang punggung kehidupan keluarganya. 

Sedangkan hadis yang menunjukkan nafkah perempuan terhadap 

keluarga adalah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari ; 

عن عمرو بن الحارث عن زينب امرأة عبد االله بمثله سواء قالت : كنت في المسجد فرايت 

ق علي عبد االله النبي صلي االله عليه وسلم قال: تصدقن ولو من حليكن وكانت زينب تنف

وايتام في حجرها قال فقالت لعبد االله سل رسول االله صلي االله عليه وسلم ايجزي عني عن 

انفق عليك وعلي ايتام في حجري من الصدقة فقال سلي انت رسول االله صلي االله عليه 

وسلم فانطلت الي النبي صلي االله عليه وسلم فوجدت امراة من الانصار علي الباب حاجتها 

حاجتي فمر علينا بلال فقلنا سل النبي صلي االله عليه وسلم ايجزي عني أن انفق علي  مثل

زوجي وايتام لي في حجري وقلنا لا تخبر بنا فدخل فسأله فقال من هما قال قال زينب قال 

 أي الزنايب قال امراة عبد االله قال نعم لها اجران اجر القرابة واجر الصدقة.

  
 

                                                 
19 Hartini, Peranan Wanita dalam Rangka Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Keluarga 

Melalui Usaha Ekonomi Produktif (Yogyakarta: Departemen Sosial RI, 1989), hlm. 9. 
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2. Nafkah 

Dalam kamus Bahasa Indonesia, nafkah juga diartikan dengan "bekal 

hidup sehari-hari atau belanja untuk memelihara kehidupan".20 Dari hal 

tersebut, maka nafkah diartikan dengan segala kebutuhan manusia yang 

mencakup tiga aspek penting yang terdiri dari sandang, pangan dan papan 

serta hal yang berkaitan dengannya. 

Akan tetapi, pengertian nafkah yang dimaksud oleh para ahli fiqh pada 

dasarnya hanya terbatas pada jenis makanan saja, dan tidak mencakup papan 

dan yang lainnya, kemudian mereka menggabungkan atau menjadikan 

pakaian dan tempat tinggal termasuk di dalamnya.21 

Hal tersebut dapat dilihat dalam pembahasan mengenai nafkah pasca 

perceraian, di mana para ulama mazhab berbeda pendapat dalam 

menentukan jenis nafkah yang harus diberikan kepada istri yang telah 

ditalak oleh suaminya selama masa `iddahnya, haruskah dia menerima 

nafkah dan tempat tinggal ataukah dia hanya berhak mendapatkan tempat 

tinggal tanpa nafkah. 

Kewajiban suami untuk memberi nafkah kepada isteri mendapat 

legitimasi dari teks keagamaan seperti al-Qur’an dan hadis. Ini menandakan 

bahwa persoalan nafkah memang mendapat perhatian khusus dalam agama 

Islam. sebagaimana firman Allah dalam surat at-T{ala>q ayat 7: 

                                                 
20 Tim Penyusun, Kamus Umum, hlm. 770. 
 
21 Ibnu `Âbidîn, Raddu al-Muhtâr (Beirut: Dâr al-Kutub al-`Ilmiyyah, 1994), V: 278. 
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لف االله نفسا الا وسعها لينفق ذو سعة من سعته ومن قدر عليه رزقه فلينفق مما اتاه االله لا يك

 تاها سيجعل االله بعد عسر يسراالا ما ا

Para ulama juga menyepakati adanya kewajiban suami untuk memberi 

nafkah kepada isteri, yaitu apabila telah terpenuhi syarat-syarat yang 

mewajibkannya. Sebab seorang isteri yang berada di bawah penguasaan 

suami tidak diperkenankan untuk bekerja, oleh karena itu isteri harus 

dinafkahi oleh suami sebagaimana hamba sahaya yang berada dalam kuasa 

tuannya. 

Penganalogian isteri dengan hamba sahaya, bukan untuk menyamakan 

keduanya dalam status, sebab menganalogikan sesuatu dalam hal lain yang 

tidak sepadan adalah kebatilan, begitu pula isteri yang merdeka jelas 

berbeda dengan hamba sahaya. Jadi analogi isteri dengan hamba sahaya 

dalam konteks nafkah hanya untuk menekankan perihal penguasaan saja. 

Oleh karena itu, kewajiban memberi nafkah kepada isteri merupakan 

kewajiban agama, sebagaimana dikuatkan al-Qur’an dan Hadis. Bahkan 

isteri itu kaya raya dan punya penghasilan sendiri, kewajiban suami tidak 

pernah gugur. Kecuali ada kerelaan dari isteri untuk tidak dinafkahi atau 

bahkan malah menafkahi suami. 

Secara umum nafkah ada dua macam, pertama, nafkah lahir yang 

terdiri dari segala hal yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup, seperti 

sandang, pangan dan papan. Kedua, nafkah batin yang merupakan 

pelengkap kepuasan rohani. Nafkah batin kaitannya dengan hubungan 
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pernikahan adalah kebutuan psikologis atau lebih sempitnya kebutuhan 

seksual.22 

Dengan kata lain, selain kebutuhan lahir, isteri juga membutuhkan 

nafkah batin. Sebab manusia diciptakan berpasangan untuk saling mengasihi 

dan menyayangi. Oleh karena itu, termasuk kewajiban suami memberikan 

kepuasan batin dalam arti yang luas, tidak hanya terbatas dalam hubungan 

biologis suami-isteri, tetapi juga dalam wujud perlindungan, perhatian dan 

ketentraman batin isteri. 

Demikian juga ketentuan di KHI, dalam Pasal 80 ayat (2) disebutkan 

bahwa suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Ayat (4) 

juga menjelaskan hal yang senada, bahwa suami dengan penghasilannya 

menangung nafkah, kiswah dan tempat kediaman isterinya, biaya rumah 

tangga, biaya perawatan dan pengobatan bagi isteri dan juga anak. 

 

F. Metode Penelitian 

Sebagai karya ilmiah, maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan 

metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian terlaksana 

dengan sistematik.23 Dengan demikian, metode merupakan pijakan agar 

penelitian mencapai hasil maksimal. Dalam penulisan skripsi ini penyusun 

menggunakan metode sebagai berikut: 

                                                 
22 Istiadah, Pembagian Kerja Rumah Tangga dalam Islam (Jakarta: Lembaga Kajian 

Agama & Jender, Perserikatan Solidaritas Perempuan dan The Asia Foundation, 1999), hlm. 38. 
  
23 Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1999), hlm. 10.   
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1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (library research) yang 

bersifat literer,24 artinya penelitian ini didasarkan pada data tertulis yang 

berbentuk buku, jurnal atau artikel lepas, baik dari media cetak maupun 

media elektronik yang terkait dengan pokok kajian. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu berusaha 

menggambarkan dan menguraikan fokus kajian yang diangkat kemudian 

penyusun mencoba untuk menganalisis dengan menguraikan data yang ada 

sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. 

3. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif, yaitu 

mendekati permasalahan yang diteliti dari segi hukum Islam melalui teks al-

Qur’an, Hadis, dan pendapat ulama. 

4. Analisis data 

Yang dimaksud dengan analisis data adalah suatu cara yang 

digunakan untuk menganalisa, mempelajari serta mengelola data tertentu 

sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang kongkrit mengenai persoalan 

yang diteliti. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan analisa data meliputi: 

a. Induktif, yaitu metode berfikir dengan cara menganalisa data khusus 

yang mempunyai unsur persamaan untuk diambil satu kesimpulan 

                                                 
 

24 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar dan Metode Teknik (Bandung: 
Tarsio, 1990), hlm. 182.  
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umum. Metode ini digunakan untuk memahami fenomena nafkah dari 

isteri karir, kemudian digeneralisasikan pada kesimpulan umum. 

b. Deduktif, yaitu dengan cara menguraikan atau membuktikan data umum 

dengan bukti-bukti yang khusus. Dengan berpijak pada pernyataan yang 

bersifat umum kemudian ditarik pada persoalan yang berkaitan dengan 

penelitian. Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan kaidah-kaidah normatif dalam nafkah isteri terhadap keluarga. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bahasan-bahasan dalam penelitian ini dituangkan dalam lima bab, 

dimana antara satu bab dengan bab lainnya memiliki keterkaitan logis dan 

organik. 

Bab pertama merupakan pendahuluan. Bab ini mengemukakan seputar 

latar belakang masalah dan pokok masalah, uraian pendekatan dan metode 

penelitian, dimaksudkan sebagai alat yang dipergunakan dalam melakukan 

penelitian, tujuannya agar dapat menghasilkan suatu penelitian yang lebih 

akurat. Selanjutnya uraian tentang telaah pustaka dan signifikansi penelitian, 

dimaksudkan untuk melihat kajian-kajian yang telah ada sebelumnya sekaligus 

akan nampak orisinalitas kajian penulis yang membedakannya dengan sejumlah 

penelitian sebelumnya, sedangkan sistematika pembahasan dimaksudkan untuk 

melihat rasionalisasi dan interelasi keseluruhan bab dalam skripsi ini. 

Bab kedua mengemukakan tentang pandangan hukum Islam tentang 

nafkah yang mencakup pengertian nafkah secara lughawî dan isthilâhî menurut 

para ulama, dasar hukum nafkah, sebab-sebab yang mewajibkan suami 
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memberikan nafkah, macam-macam nafkah yang mencakup nafkah lahir dan 

nafkah batin dan kadar nafkah. 

Bab ketiga memaparkan tentang tinjauan umum tentang perempuan karir 

yang terbagi menjadi beberapa sub bab antara lain pengertian perempuan karir, 

kemudian diperjelas dengan syarat-syarat perempuan dibolehkan berkarir dan 

faktor-faktor yang mendorong atau memotivasi perempuan dalam berkarir. 

Bab keempat merupakan inti pembahasan yang mengupas tinjauan 

hukum Islam tentang nafkah keluarga dari isteri karir. Diuraikan dalam tiga sub 

bab, tinjauan hukum Islam terhadap perempuan karir, tinjauan hukum Islam 

terhadap nafkah keluarga dari isteri dan analisis nafkah isteri terhadap keluarga. 

Bab kelima adalah bagian akhir dari penulisan skripsi ini. Dalam bab 

kelima ini, penulis menguraikan secara singkat kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan sebagai jawaban dari perumusan masalah yang telah dijabarkan 

sebelumnya, kemudian disertai dengan saran-saran konstruktif terkait. 

 



BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Dari uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut ini: 

1. Perempuan karir adalah perempuan yang giat, aktif bekerja dan berkarya 

di luar domestik dengan berbagai motivasi yang menyertainya, baik untuk 

membantu suami dalam mencari nafkah keluarga, mengaktualisasikan dan 

menyalurkan kemampuan yang dimilikinya, atau untuk kepentingan sosial 

lainnya. Islam mentolerir keberadaan perempuan yang bekerja dan berkarir 

di wilayah publik, selama pekerjaan yang dilakukan itu sesuai dengan 

fitrah dan masih dalam koridor yang sesuai dengan ajaran Islam serta tidak 

melupakan kewajibannya sebagai seorang isteri dan ibu bagi suami dan 

anak-anaknya. Mengingat banyaknya riwayat menyebutkan tentang 

sahabat perempuan yang bekerja di dalam dan di luar rumah, dalam 

praktek kehidupan pada zaman Nabi baik untuk kepentingan sosial, 

maupun untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

 

2. Islam membenarkan seorang perempuan melakukan pekerjaan untuk 

membantu atau menambah penghasilan suami. Hukum nafkah yang 

berasal dari perempuan (isteri) karir dalam pandangan Islam dianggap 

sebagai shadaqah isteri terhadap suami dan keluarganya, asalkan isteri rela 

memberikannya. Apabila isteri tidak rela dan mengharapkan ganti dari 
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suami, maka nafkah tersebut tetap dihitung sebagai utang bagi suami. 

Sementara nafkah yang dihasilkan oleh isteri yang digunakan untuk 

menafkahi suami tidak menjadi utang bagi suami, kecuali jika ada 

ketetapan dari hakim atau terdapat kesepakatan antara kedua suami isteri 

mengenai penangguhan hak nafkah isteri tersebut. 

 

B. Saran dan Rekomendasi 

Adapun saran dan rekomendasi yang dapat diberikan, adalah: 

1. Jika pekerjaan perempuan terlalu padat, pastikan perempuan tersebut 

mendelegasikan pekerjaan rumah tangga secara rinci pada pembantu 

rumah tangga. Pastikan pula, bahwa anak-anak berada dalam pengasuhan 

orang yang dapat dipercaya dan diandalkan, misalnya menitipkan pada 

orang tua. Untuk mengontrolnya tetap bisa dipantau dari kantor melalui 

sarana telekomunikasi yang sudah canggih. Selain itu pendelegasian 

beberapa pekerjaan rumah tangga harus bermanfaat bagi perempuan agar 

tidak terlalu lelah dibebani pekerjaan sehari-hari sehingga kurang dapat 

menyediakan waktu yang berkualitas untuk anak dan suami. 

2. Untuk menghadapi persaingan dalam dunia kerja, sebaiknya seorang 

perempuan yang ingin berkarir menyiapkan dirinya dengan persiapan-

persiapan khusus berupa peningkatan pendidikan dan ketrampilan, 

pembagian dan pemanfaatan waktu secara efisien, dan sikap profesional 

yang tangguh. Kaum perempuan dituntut lebih jeli mencari, menghimpun, 

menganalisa, dan memanfaatkan informasi.  



 92

3. Adapun ketika isteri yang berperan sebgai pencari nafkah utama bagi 

keluarga disebabkan karena berbagai faktor, maka sekali-kali isteri jangan 

merendahkan pasangannya dan jangan sampai hal tersebut menjadikan 

isteri semena-mena terhadap suami dan memandang rendah kedudukan 

suami, karena hal ini akan menambah keterpurukannya dan menambah 

beban psikis suami. 
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